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Abstrak
Secara umum proses pengobatan dan kegiatan pasien di rumah sakit lebih banyak berada di atas
tempat tidur karena fisiologis tubuh pasien paling aman dan nyaman untuk dilakukan
pengobatan dalam posisi berbaring. Untuk ukuran nyaman yang dimaksud dalam konteks
tersebut adalah bagaimana pasien itu ketika berada di tempat tidur memiliki keleluasaan dan
kemampuan untuk pergerakan minor seperti menegakkan badan baik itu untuk keperluan makan
minum atau keperluan lain yang tidak mudah dilakukan pada keadaan tertentu seperti pada saat
setelah operasi, dan dalam hal menaikkan kaki yang cedera seperti patah dan dalam keadaan
digips. Pada keadaan ini pasien bisa lebih fleksibel melakukan aktifitas minor tersebut secara
mandiri dengan otomatisasi tempat tidur berbasis mikrokontroler.
Keseluruhan hasil akhir system dan alat pada Proyek Akhir dirancang dalam bentuk model yang
merepresentasikan mekanisme kerja tempat tidur pasien otomatis sesungguhnya. Tempat tidur
pasien berbasis mikrokontroller ini mempergunakan mikrokontroller AVR ATmega8535 dengan
inputan keypad yang memiliki tomboltombol perintah berupa urutan nomor yang memberikan
perbedaan reaksi pergerakan dan program pada keseluruhan sistem. LCD menampilkan besaran
pergerakan tempat tidur dalam derajat dan panjang untuk masing-masing nomor yang ditekan
pada keypad. Keluaran tegangan sistem minimum mikrokontroler sebesar 5 volt digunakan untuk
menggerakkan gear yang terintegrasi dengan motor DC.
Kata Kunci : mikrokontroler AVR Atmega8535, sistem minimum
Abstract
Treatment process and most patients’ activity generally take place on hospital bed due to the
natural physiology of patients’ body; it’s safer and more comfortable to do therapy or other
treatment mechanism by laying down on hospital bed. Any means contained by comfortable when
laying down are how the patient is capable to freely and easily make any minor activities and
slight movements such as raising head or back against hospital bed in order to be able to whether
eat and drink which are hard to do after patient just having surgery, or raising fractured leg
bones that are given plaster cast. Under these conditions, patient is supposed to do many things
concerned about his/her minor activity independently by using automatic bed of microcontroller
based.
Whole result of systems and tools in this final project are constructed in model design which
represents the real instrument of automatic hospital bed based on microcontroller. This kind of
bed construction program is mainly built by AVR ATmega8535 microcontroller, keypad gives
input to the microcontroller with different alphabetical numbers which are also giving vary
reactions to the whole devices and programs. LCD performs nominal degree and length of
automatic bed movement along with different number pushed on keypad. Output voltage 5 volt
from minimum system of microcontroller then used to move gears integrated with DC motor.
Keywords : AVR ATmega8535 microcontroller, minimum system
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Ilmu Terapan Program Studi D3 Teknik Telekomunikasi
BAB 1
PENDAHULUAN
1.1   LATAR BELAKANG
Kenyamanan dan fleksibilitas proses pengobatan dan perawatan pasien di
rumah sakit salah satunya di tentukan oleh keadaan tempat tidur pasien.
Pergerakan minor seperti menegakkan badan, duduk, atau menurunkan kaki yang
dilakukan pasien pada saat berbaring sulit dilakukan mengingat keadaan pasien
yang lemah karena baru menjalani pengobatan dari dokter, pengobatannya bisa
berupa operasi dan pengobatan intensif lainnya.
Kesulitan-kesulitan yang biasa terjadi berkaitan dengan hal tersebut bisa
ditanggulangi dengan perancangan tempat tidur pasien otomatis berbasis
mikrokontroller. Tempat tidur ini memiliki tombol perintah berupa keypad
sebagai inputan ke mikrokontroller dan motor penggerak yang memungkinkan
pergerakan ke atas, ke bawah sesuai dengan derajat kemiringan yang diinginkan
yang menerapkan prinsip otomatisasi ini pasien bisa melakukan sendiri tanpa
bantuan dokter atau perawat jaga yang tidak bisa setiap waktu selalu ada
disamping pasien.
1.2   TUJUAN
Proyek akhir ini bertujuan untuk membuat model dari sistem perancangan
model tempat tidur pasien berbasis mikrokontroller ATmega8535 untuk
pemrosesan instruksi pergerakan gear motor DC.
1.3   PERMASALAHAN
1.3.1 Rumusan Masalah
Pendefinisian masalah pada pada Proyek Akhir ini antara lain:
1. Sistem kontrol alat bekerja apabila mendapatkan input dari keypad.
2. Proses data di sistem kontrolnya dirancang dengan menggunakan
mikrokontroler ATmega8535.
3. Motor DC digunakan sebagai penggerak sistem.
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1.3.2 Batasan Masalah
Sebagai ruang lingkup perancangan proyek akhir ini, batas cakupan
pembahasan agar konsisten terhadap tujuan dari perancangan sistem antara lain:
1. Sistem kontrol menggunakan mikrokontroler ATmega8535.
2. Inputan keypad berfungsi sebagai switch, yang memberikan bit
3. Logika  dihubungkan ke mikrokontroler.
4. Motor yang digunakan adalah motor DC 5V.
5. Tidak membahas teknik mekanika secara mendalam.
6. Tidak membahas faktor gaya gesekan pada pergerakan sistemnya.
1.4  METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam pembuatan proyek akhir ini adalah sebagai
berikut:
· Studi literatur
Studi literatur ini dimaksudkan untuk mencari dan mempelajari konsep dari
teori pendukung.
· Perancangan dan realisasi
Setelah studi literatur dilakukan, selanjutnya dilakukan perancangan dan
realisasi berdasarkan teori–teori yang ada dalam merancang dan membuat
sistem kontrolnya.
· Pengukuran
Setelah berhasil direalisasikan langkah selanjutnya adalah melakukan
serangkaian pengukuran berdasarkan parameter yang dianalisis.
· Konsultasi
Konsultasi dilakukan secara berkala dengan dosen pembimbing dan juga
pihak-pihak lain yang berkompeten, untuk memperoleh informasi penting
tentang hal-hal yang terkait dengan masalah serta arahan mengenai
perancangan dan realisasi sistem
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan laporan dari proyek akhir ini dibagi menjadi lima bab sebagai
berikut:
BAB I  PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan dari
dibuatnya proyek akhir ini.
BAB II  DASAR TEORI
Berisi teori dasar tentang mikrokontroler, motor DC, dan alat
penunjang lainnya.
BAB III PERANCANGAN SISTEM
Meliputi perancangan dan realisasi bagian hardware maupun
software
BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS
Pengujian alat untuk melakukan pengukuran
BAB V PENUTUP
  Berisi kesimpulan dari proyek akhir dan saran
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian yang telah dilakukan pada
Proyek Akhir ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Dengan penggunaan integrasi ulir dan bearing sebagai dongkrak penggerak model
tempat tidur dapat memberikan pergerakan dan penopang di mana perputaran ulir
berhenti.
2. Efek pembebanan untuk model tempat tidur pasien harus mampu menopang
beban sebesar 1.8 kg.
3. Untuk.mengangkat beban yang semakin berat dibutuhkan range maksimum arus
pada pencatu tegangan yang lebih besar. Untuk model berat 1,8 kg dibutuhkan
arus catu sebesar 2 Ampere.
4. Realisasi model alat ini bila dibentuk pada ukuran sebenarnya membutuhkan
penambahan ukuran dongkrak penggerak dan kekuatan maksimum motor DC
yang dipakai.
5.2 Saran
Dari beberapa percobaan dan pengamatan yang dilakukan pada proyek akhir
ini, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan sebagai berikut :
1. Untuk kemudahan presisi derajat kemiringan lebih tepat menggunakan motor
stepper.
2. Integrasi perputaran motor DC dengan gearbox untuk memperlambat gerakan
turun naik model tempat tidur sehingga torsinya lebih kuat.
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